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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan  penelitian  pengaruh 

konsentrasi pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan hasil edamame 

dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Pemberian pupuk organik cair dengan konsentrasi 2,50 cc/l, konsentrasi 

5,00 cc/l, konsentrasi 7,50 cc/l dan dosis NPK  (16:16:16) 150 kg/ha 

memberikan pertumbuhan dan hasil edamame yang tidak berbeda. 

2. Pupuk organik cair dapat digunakan sebagai alternatif pengganti pupuk 

NPK (16:16:16)  pada budidaya edamame. 

 

B. Saran 

Perlu  adanya  penelitian  lanjut  dengan menambah  konsentrasi pupuk 

organik cair  ( lebih dari 7,50 cc/l )  agar  dapat memberikan informasi 

konsentrasi terbaik untuk pertumbuhan dan hasil edamame. 
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